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Abstrak

Pleurotus ostreatus merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki prospek usaha cukup baik karena banyak diminati
masyarakat serta memiliki kandungan gizi yang tinggi. Usaha budidaya jamur tiram di Desa Kelindang Atas Kabupaten
Bengkulu Tengah telah berkembang selama beberapa tahun dan menjadi salah satu usaha yang berpotensi meningkatkan
pendapatan masyarakat. Namun, usaha tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kapasitas
produksi, fasilitas produksi yang masih sederhana, keterbatasan modal usaha, serta belum optimalnya pemenuhan permintaan
pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal serta merumuskan strategi pengembangan
usaha jamur tiram melalui analisis SWOT. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling yang terdiri dari pemilik usaha, karyawan, pemasok, dan pelanggan tetap. Analisis data dilakukan
menggunakan matriks Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), dan matriks SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usaha budidaya jamur tiram di Desa Kelindang Atas berada pada kondisi yang mendukung
untuk dilakukan pengembangan usaha karena memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang cukup baik. Strategi
yang dapat diterapkan meliputi peningkatan kapasitas produksi, pengembangan inovasi produk olahan, perluasan pemasaran
melalui media sosial, peningkatan fasilitas produksi, penambahan tenaga kerja, serta menjaga loyalitas pelanggan agar usaha
dapat berkembang secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pengembangan Usaha, Analisis SWOT, Strategi
1. Latar Belakang

Bidang pertanian memegang peranan penting dalam menopang perekonomian Indonesia, khususnya di daerah
pedesaan karena mayoritas masyarakat menggantungkan sumber penghidupannya pada sektor tersebut. Seiring
dengan berkembangnya pemikiran pembangunan berkelanjutan, muncul kebutuhan mendesak untuk
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya lokal demi meningkatkan taraf hidup masyarakat serta mendorong
kemandirian ekonomi. Salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi ekonomi tinggi, kemudahan dalam
budidaya, serta kontribusi pada diversifikasi pangan adalah jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Dalam konteks ini,
Desa Kelindang Atas di Kabupaten Bengkulu Tengah menempati posisi strategis sebagai salah satu sentra
pengembangan usahatani jamur tiram (DPMD BENGKULU TENGAH, 2024). Pada skala nasional, sektor
pertanian tetap berperan penting dalam mendukung perekonomian Indonesia karena memberikan kontribusi besar
terhadap penyerapan tenaga kerja serta menjaga ketahanan pangan. Melalui Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN), pemerintah juga menaruh perhatian pada upaya diversifikasi pangan dan
pengembangan komoditas hortikultura, salah satunya budidaya jamur tiram, sebagai bagian dari strategi ketahanan
pangan dan peningkatan gizi masyarakat (Kementerian Pertanian RI, 2020). Jamur tiram dipandang sebagai
komoditas unggulan karena kandungan gizinya yang tinggi, prospek pasar domestik yang terus meningkat,
serta peluang ekspor ke berbagai negara Asia dan Eropa. Namun, tantangan berupa keterbatasan teknologi
budidaya, akses permodalan, dan distribusi pasar masih menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui pendekatan
berbasis masyarakat.

Sementara itu, di tingkat regional, Provinsi Bengkulu memiliki kondisi agroklimat tropis dengan kelembapan
tinggi yang sangat sesuai untuk budidaya jamur tiram sepanjang tahun. Potensi bahan baku lokal seperti serbuk
kayu dari industri perkebunan dan kehutanan mendukung keberlanjutan media tanam jamur. Pemerintah daerah

Strategi Pengembangan Usaha Jamur Tiram melalui Analisis SWOT di Desa Kelindang Atas Kab Bengkulu
Tengah
4097



https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:Yevipermatasari05@gmail.com
mailto:revolina17@gmail.com
mailto:arielsiswantoro@gmail.com

Yevi Permataasari, Ellya Revolina, Ariel Siswantoro
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Bengkulu Tengah melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa DPMD telah mendorong program
pemberdayaan ekonomi desa, (DPMD BENGKULU TENGAH, 2024). Dengan dukungan kebijakan daerah dan
partisipasi masyarakat, pengembangan jamur tiram di Bengkulu berpotensi menjadi model agribisnis inklusif yang
meningkatkan pendapatan rumah tangga, membuka lapangan kerja baru, serta memperkuat ketahanan pangan
lokal.

Usaha budidaya jamur menjadi salah satu peluang bisnis yang dinilai memiliki prospek cerah dan potensi besar
untuk dikembangkan saat ini. Salah satu jenis jamur yang paling dikenal dan banyak dikonsumsi masyarakat
adalah jamur tiram. Popularitas jamur tiram didukung oleh teksturnya yang lembut serta cita rasanya yang
menyerupai daging ayam. Selain itu, jamur ini mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, seperti asam amino
esensial, protein, lemak, mineral, dan vitamin. Kandungan protein nabati pada jamur juga tergolong tinggi,
memiliki kadar karbohidrat yang cukup seimbang, serta kadar lemak yang lebih rendah dibandingkan daging sapi
namun tetap setara dengan berbagai jenis sayuran lainnya. Oleh karena itu, jamur dapat dijadikan salah satu
alternatif pangan sehat yang layak untuk dikonsumsi. Budidaya jamur juga memiliki daya tarik tersendiri dari sisi
ekonomi karena tidak memerlukan area yang luas, proses pembuatan media tanamnya cukup mudah dilakukan,
serta masa produksinya tergolong cepat, yaitu berkisar antara satu hingga enam bulan.

Budaya gotong royong yang masih kuat serta kekayaan sumber daya alam menjadi ciri khas kehidupan masyarakat
di Desa Kelindang Atas (Focus Grup Discussion (FGD), 2025, n.d.). Di wilayah Desa Kelindang Atas, Kabupaten
Bengkulu Tengah, terdapat usaha budidaya jamur tiram yang telah dijalankan selama sekitar enam tahun.
Berdasarkan informasi dari pemilik usaha dan hasil pengamatan awal, minat masyarakat terhadap konsumsi jamur
tiram terus mengalami peningkatan seiring semakin dikenalnya produk tersebut. Namun, kapasitas produksi yang
rata-rata hanya mencapai 10 kg per hari masih belum mampu memenuhi permintaan pasar secara maksimal,
bahkan jumlah produksi dapat menurun menjadi kurang dari 10 kg per hari saat cuaca panas terjadi.

Penelitian yang membahas strategi pengembangan usaha jamur tiram melalui pengkajian faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman masih relatif sedikit ditemukan, sebagaimana dikemukakan oleh Khoirunisa et
al. (2023). Atas dasar tersebut, penelitian ini diarahkan pada pengkajian strategi pengembangan usaha jamur tiram
di Desa Kelindang Atas, Kabupaten Bengkulu Tengah dengan memanfaatkan analisis SWOT sebagai metode
analisis. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk menghasilkan rumusan strategi pengembangan usaha yang
lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi usaha setempat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran secara sistematis
mengenai strategi pengembangan usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas Kabupaten Bengkulu Tengah.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pemahaman kondisi nyata usaha budidaya jamur
tiram melalui pengamatan langsung, wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Metode ini dipilih agar peneliti
dapat mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi pengembangan usaha jamur tiram
secara lebih mendalam Nazir (2017:54). Lokasi penelitian dilakukan di Desa Kelindang Atas Kecamatan Merigi
Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena wilayah tersebut
merupakan salah satu daerah yang menjalankan usaha budidaya jamur tiram dan memiliki potensi untuk
dikembangkan. Penelitian dilaksanakan pada usaha budidaya jamur tiram yang telah aktif menjalankan kegiatan
produksi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha, karyawan, pemasok, dan pelanggan usaha
jamur tiram. Selain itu, observasi lapangan juga dilakukan untuk mengetahui kondisi produksi, pemasaran, serta
proses budidaya jamur tiram. Data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan, jurnal, serta literatur yang berkaitan
dengan pengembangan usaha dan analisis SWOT. Menurut Suharsimi Arikunto (2018), data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari sumber pertama tanpa melalui perantara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam usaha budidaya jamur tiram di Desa
Kelindang Atas. Menurut Sugiyono (2020), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
kebutuhan penelitian. Sampel penelitian terdiri dari lima responden, yaitu satu orang pemilik usaha, dua orang
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karyawan senior, satu orang pemasok utama, dan satu orang pelanggan tetap. Pemilihan responden dilakukan
karena dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait usaha budidaya jamur tiram (Arikunto, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi usaha, kendala yang dihadapi, serta strategi
pengembangan yang diterapkan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses produksi dan
kegiatan usaha jamur tiram. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan, catatan usaha, dan dokumen pendukung lainnya.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT melalui penyusunan matriks Internal Factor
Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE). Analisis IFE digunakan untuk mengidentifikasi faktor
kekuatan dan kelemahan usaha, sedangkan analisis EFE digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman
yang berasal dari lingkungan eksternal. Hasil analisis tersebut kemudian dipetakan ke dalam matriks SWOT untuk
menentukan strategi pengembangan usaha jamur tiram yang sesuai dengan kondisi usaha di Desa Kelindang Atas.
lHustrasi pemetaan SWOT tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Gambar Kuadrad SWOT

Opportunity

réak Kuadran 111 Kuadran | 2
Weakness Strength

Kuadran IV Kuadran 11

Threats

a. Posisi pada Kuadran | menggambarkan keadaan yang sangat positif sebab organisasi mempunyai potensi dari
sisi internal serta kesempatan eksternal yang tinggi untuk dikembangkan. Pendekatan yang tepat diterapkan
pada posisi tersebut ialah pola ekspansif.

b. Pada Kuadran Il, perusahaan berada dalam kondisi menghadapi berbagai ancaman dari luar, namun tetap
memiliki kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan. Oleh sebab itu, strategi yang direkomendasikan ialah
strategi diversifikasi.

¢. Kuadran Il menggambarkan kondisi ketika perusahaan memiliki peluang yang cukup besar, tetapi masih
menghadapi sejumlah kelemahan atau kendala internal. Strategi yang tepat digunakan dalam situasi tersebut
adalah strategi turn around atau perubahan strategi.

d. Kondisi paling tidak menguntungkan terdapat pada Kuadran 1V karena perusahaan menghadapi ancaman
eksternal sekaligus kelemahan internal. Strategi yang dapat diterapkan pada posisi ini ialah strategi defensif
atau bertahan

Bagan SWOT dipakai sebagai sarana pemetaan unsur-unsur penting organisasi melalui tahapan terstruktur guna
menyusun beragam pilihan langkah bisnis. Kajian tersebut menitikberatkan pada pengoptimalan potensi serta
kesempatan yang tersedia, bersamaan dengan pengurangan hambatan dan risiko yang dihadapi organisasi.

Gambaran susunan bagan SWOT berikut:
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Internal
Eksternal Strengths Weaknesses
Opportunitie ] Strategi WO:
Strategi SO:
Tentukan factor ) ] Menekan hambatan  organisasi
internal Mengoptimalkan potensi unggulan | melalui pemanfaatan kesempatan
guna meraih manfaat dari yang muncul.
kesempatan yang tersedia.
Threats Strategi ST: Strategi WT
Memakai potensi organisasi guna | Mengurangi hambatan organisasi
menghadapi serta mengantisipasi | bersamaan dengan upaya
risiko dari luar. pencegahan terhadap risiko yang
timbul.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha budidaya jamur tiram di Desa Kelindang Atas memiliki potensi yang
cukup baik untuk dikembangkan. Lokasi usaha berada pada lingkungan yang mendukung kegiatan budidaya jamur
tiram karena memiliki tingkat kelembapan yang sesuai serta didukung oleh ketersediaan bahan baku seperti serbuk
kayu yang mudah diperoleh. Selain itu, usaha jamur tiram telah dikenal oleh masyarakat sekitar sehingga
permintaan konsumen terhadap produk jamur tiram terus meningkat. Usaha budidaya jamur tiram tersebut telah
berjalan sejak tahun 2014 dan masih aktif melakukan produksi hingga saat ini. Pengkajian mengenai potensi
unggulan, hambatan, kesempatan, serta risiko pada budidaya Pleurotus ostreatus dilakukan melalui sejumlah
langkah, yakni memakai tabel Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), dan pemetaan
SWOT.

3.1 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Mengacu pada unsur potensi unggulan serta hambatan pada pembesaran Pleurotus ostreatus di wilayah Kelindang
Atas, pengkajian tersebut dijabarkan melalui 12 butir pertanyaan yang mencakup 7 unsur pendukung dan 5 unsur
penghambat. Diperoleh hasil jawaban lima responden bahwa faktor kekuatan diproses dengan mengalikan bobot
dan rating masing-masing faktor. Hasil perkalian tersebut kemudian dijumlahkan, vyaitu
0,46+0,52+0,46+0,27+0,37+0,40+0,52, sehingga diperoleh total skor kekuatan sebesar (3,00), sementara itu,
faktor kelemahan diproses dengan cara yang sama, yaitu ,0,05+0,08+0,03+0,03+0,08, sehingga diperoleh total
skor kelemahan sebesar (0,27), Berdasarkan hasil penjumlahan skor kekuatan dan kelemahan, maka diperoleh
total skor matriks IFE sebesar 3,27 sebagaimana disajikan pada tabel berikut.
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Tabel Matriks internal factor evaluation (FE)

Faktor-faktor Bobot Rating Bobot x Rating
Kekuatan:
1. Usaha jamur tiram telah memiliki konsumen 0,12 3,8 0,46
yang loyal dan tetap. 0,13 4 0,52
2. Mutu jamur tiram yang dihasilkan tergolong
sangat baik.
3. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 0,12 3,8 0,46
pemasaran sudah diterapkan melalui media
sosial seperti Facebook dan Instagram.
4, Letak usaha berada pada lokasi yang cukup
strategis. 0,09 3 0,27
5. Pengeluaran biaya produksi relatif lebih rendah | 0,11 34 0,37
dibandingkan usaha pesaing.
6. Lahan yang dibutuhkan untuk budidaya jamur 0,11 3,6 0,40
tiram tidak terlalu luas.
7. Pelayanan yang diberikan kepada konsumen 0,13 4 0,52
dinilai baik.
Kelemahan:
1. Sarana produksi beserta perlengkapan kerja | 0,04 1,2 0,05
masih bersifat manual. 0,05 1,6 0,08
2. Tenaga kerja permanen belum tersedia. 0,03 1 0,03
3. Kebutuhan pembeli belum sanggup dipenuhi | 0,03 1 0,03
seluruhnya. 0,05 1,6 0,08
4, Hasil panen memiliki daya tahan yang singkat.
5 Ketersediaan pembiayaan operasional masih
terbatas.
Total 1 3,27

Berdasarkan hasil analisis faktor internal (IFE) dengan total skor sebesar 3,27, usaha jamur tiram di Desa
Kelindang Atas menunjukkan kondisi internal yang sangat kuat, di mana total skor kekuatan sebesar 3,00 jauh
lebih dominan dibandingkan total skor kelemahan yang hanya 0,27. Hal ini menandakan bahwa usaha memiliki
potensi besar untuk terus berkembang apabila kekuatan yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal.

3.2 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Mengacu pada unsur kesempatan dan risiko pada kegiatan pembesaran Pleurotus ostreatus di wilayah Kelindang
Atas, pengkajian tersebut dituangkan ke dalam 12 butir pertanyaan yang mencakup 7 unsur kesempatan serta 5
unsur risiko. Diperoleh hasil jawaban lima responden bahwa faktor peluang diproses dengan mengalikan bobot
dan rating masing-masing faktor. Hasil perkalian tersebut kemudian dijumlahkan, yaitu
0,52+0,52+0,3+0,43+0,37+0,43+0,3, sehingga diperoleh total skor peluang sebesar (2,87), sementara itu, faktor
ancaman diproses dengan cara yang sama, yaitu, 1+1,6+1,4+1,4+1, sehingga diperoleh total skor ancaman sebesar
(0,26), Berdasarkan hasil penjumlahan skor peluang dan ancaman, maka diperoleh total skor matriks EFE sebesar
3,13 sebagaimana disajikan pada tabel berikut.
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Tabel Matriks external factor evaluation (EFE)

Faktor-faktor Bobot | Rating | Bobot x
Rating
Peluang:
1. Jamur tiram sudah dikenal oleh banyak | 0,13 4 0,52
masyarakat. 0,13 4 0,52
2. Tingkat minat masyarakat untuk | 0,10 3 0,3
mengonsumsi jamur tiram cukup tinggi. | 0,12 3,6 0,43
3. Jumlah pesaing usaha jamur tiram masih | 0,11 34 0,37
relatif sedikit. 0,12 3,6 0,43
4. Harga jual jamur tiram di pasaran | 0,10 3 0,3
cenderung stabil dan tidak mengalami
penurunan.

5. Hubungan kerja sama dengan pemasok
terjalin dengan baik.

6. Keberadaan usaha turut menciptakan
peluang kerja bagi masyarakat sekitar.

7. Terdapat kerja sama dengan mitra usaha

lainnya.
Ancaman:
1. Baglog dan jamur tiram berpotensi | 0,03 1 0,03
mengalami serangan hama. 0,05 1,6 0,08
2. Kondisi cuaca yang berubah-ubah menjadi | 0,04 1,4 0,06
salah satu ancaman bagi usaha. 0,04 1,4 0,06
3. Harga bahan baku cenderung mengalami | 0,04 1 0,03

peningkatan biaya.

4. Perubahan preferensi atau  selera
konsumen dapat memengaruhi permintaan
produk.

5. Kemungkinan munculnya kompetitor baru
dalam usaha jamur tiram tetap dapat
terjadi.

Total 1 3,13

Berdasarkan hasil analisis faktor eksternal (EFE), usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas berada pada posisi
yang sangat kuat dan menguntungkan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai total EFE sebesar 3,13 yang mencerminkan
peluang eksternal usaha yang baik, serta nilai peluang pada matriks EFE sebesar 2,87 yang jauh lebih besar
dibandingkan ancaman sebesar 0,26. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan eksternal memberikan banyak
kesempatan bagi usaha untuk berkembang.

3.3 Posisi Kuadrat SWOT

Dari hasil scoring matriks IFE dan EFE diperoleh nilai total untuk menuntaskan posisi usaha pada diagram SWOT.
Total S-W sebesar 2,73 diperoleh dari selisih antara total skor kekuatan (S) dengan total skor kelemahan (W), yaitu
3,00 — 0,27 = 2,73. Nilai positif ini menunjukan bahwa faktor kekuatan internal usaha jamur tiram jauh lebih
dominan dibandingkan faktor kelemahannya. Sementara itu, total O-T sebesar 2,61 diperoleh dari selisi antara
total skor peluang (O) dengan total skor ancaman (T), yaitu 2,87 — 0,26 = 2,61. Nilai positif ini menunjukan bahwa
faktor peluang eksternal usaha juga lebih dominan dibandingkan faktor ancamannya. Kedua nilai positif tersebut,
yaitu 2,73 pada sumbu X dan 2,61 pada sumbu Y, menempatkan posisi usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas
pada kuadran 1 yang merupakan posisi agresif. disajikan pada tabel berikut ini :
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Tabel hasil scoring IFE dan EFE

IFE EFE
Kategori Total Skor Kategori Total Skor
Kekuatan (S) 3,00 Peluang (O) 2,87
Kelemahan (W) 0,27 Ancaman (T) 0,26
Total (S-W) 2,73 Total (O-T) 2,61
Gambar Kuadran SWOT Usaha Jamur Tiram
0
2,73:2,61
Kuadran 1 Kuadran |
W S
Kuadran IV Kuadran Il

Berdasarkan hasil perhitungan selisih total skor factor internal dan eksternal, diperoleh titik koordinat sebesar
(2,73;2,61) yang merupakan hasil dari pengurangan total skor kekuatan dengan kelemahan pada sumbu X sebesar

3,00 - 0,27 = 2,73 dan pengurangan total skor peluang dangan ancaman pada sumbu Y sebesar (2,73 — 2,61).

Gambar Matriks SWOT

EFE

IFE

STRENGTHS S WEAKNESS W
Kekuatan Kelemahan
1.Usaha telah memiliki pelanggan yang loyal dan 1. Peralatan dan fasilitas
tetap. produksi yang digunakan
2.Kualitas jamur tiram yang dihasilkan tergolong masih tergolong sederhana.
sangat baik. 2. Usaha belum memiliki tenaga

3.Penerapan pemasaran sudah memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi melalui media
sosial seperti Facebook dan Instagram.

4.1 etak usaha berada pada lokasi yang strategis.

5.Biaya produksi yang dikeluarkan relatif lebih rendah
dibandingkan para pesaing.

6.Lahan yang diperlukan untuk budidaya jamur tiram
tidak terlalu luas.

7.Pelayanan kepada konsumen diberikan dengan
kualitas yang baik.

kerja atau karyawan tetap.

3. Permintaan konsumen belum
dapat dipenuhi secara optimal.

4. Jamur tiram tidak dapat
disimpan dalam jangka waktu
yang lama.

5. Ketersediaan modal atau dana
usaha masih terbatas.
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OPPORTUNITIES O STRATEGI SO STRATEGI WO
Peluang 1. Meningkatkan jumlah | 1. Menambah

1. Jamur tiram telah dikenal luas produksi jamur tiram tenaga kerja baru.
oleh masyarakat. dalam skala yang 2. Meningkatkan

2. Minat masyarakat dalam lebih besar. capaian hasil
mengonsumsi jamur tiram 2. Mempertahankan panen secara
cukup tinggi. konsumen secara optimal.

3. Jumlah pesaing usaha jamur konsisten melalui 3. Memanfaatkan
tiram masih relatif sedikit. pemberian pelayanan sarana

4. Harga jual jamur tiram di yang baik guna operasional yang
pasaran cenderung stabil dan meningkatkan lebih lengkap.
tidak mengalami penurunan. loyalitas pelanggan. 4. Membangun

5. Hubungan kerja sama dengan 3.  Melakukan kemitraan
pemasok terjalin dengan baik. pengembangan dan bersama pelaku

6. Usaha budidaya jamur tiram inovasi pada produk bisnis lainnya.
mampu menciptakan lapangan jamur tiram.
pekerjaan bagi masyarakat
sekitar.

7. Tersedianya peluang kemitraan
usaha dengan pengusaha lain.

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Ancaman 1. Mengembangkan 1. Meningkatkan

1. Gangguan organisme variasi hasil olahan capaian panen
pengganggu terhadap media guna mengikuti sehingga
tanam dan hasil budidaya perubahan minat kebutuhan
Pleurotus ostreatus. pembeli,  contohnya pembeli dapat

2. Kondisi iklim yang berubah- menjadikan Pleurotus terpenuhi  secara
ubah secara tidak stabil. ostreatus sebagai maksimal.

3. Bertambahnya pengeluaran sajian siap santap. 2. Memperbaiki
untuk  kebutuhan  material | 2. Menjaga serta pemeliharaan
produksi. memperkuat Pleurotus

4. Bergesernya minat pembeli ketertarikan pembeli ostreatus  guna
terhadap produk yang terhadap hasil menjaga mutu
dipasarkan. budidaya Pleurotus hasil budidaya

5. Munculnya kemungkinan ostreatus. tetap baik.
pesaing baru dalam usaha 3. Menerapkan
jamur tiram penggunaan

pembiayaan
operasional secara
cermat dan
terukur.

Berikut disajikan pilihan langkah pengembangan budidaya Pleurotus ostreatus pada wilayah Kelindang Atas,
Bengkulu Tengah yang disusun melalui perpaduan unsur organisasi dan faktor luar:

a.

Strategi S-O diterapkan dengan memanfaatkan kekuatan internal usaha untuk memperoleh peluang yang
tersedia dari lingkungan eksternal. Strategi ini berfokus pada penggunaan faktor kekuatan guna mendukung
pencapaian peluang usaha. Adapun strategi S-O yang dapat diterapkan pada usaha jamur tiram di Desa
Kelindang Atas melputi:

1. Meningkatkan jumlah produksi jamur tiram putih.

2. Menjaga konsistensi dalam mempertahankan pelanggan.

3. Mengembangkan variasi hasil olahan sebab kesempatan perluasan pangsa penjualan masih terbuka sangat
luas.
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b. Strategi W-O diarahkan pada upaya mengurangi kelemahan internal usaha dengan memanfaatkan peluang yang
terdapat di lingkungan eksternal. Alternatif strategi W-O yang dapat diterapkan pada usaha jamur tiram di Desa
Kelindang Atas antara lain sebagai berikut:

Melakukan perekrutan tenaga kerja atau karyawan.
Mengoptimalkan hasil produksi jamur tiram.

Menggunakan fasilitas dan peralatan yang lebih memadai.
Menjalin kerja sama dengan pengusaha atau mitra usaha lainnya.

b

c. Pola S-T dijalankan melalui penggunaan potensi organisasi guna menekan pengaruh risiko yang muncul dari
faktor luar. Pendekatan ini dilakukan melalui penggunaan potensi usaha yang dimiliki agar ancaman yang
muncul dapat dihadapi dengan lebih baik. Adapun alternatif strategi S-T pada usaha jamur tiram di Desa
Kelindang Atas meliputi

1. Mengembangkan inovasi produk guna menyesuaikan perubahan selera konsumen, misalnya mengolah
jamur tiram putih menjadi makanan siap saji.
2. Meningkatkan dan mempertahankan loyalitas konsumen terhadap produk jamur tiram.

d. Pola W-T dipakai sebagai langkah perlindungan guna menekan hambatan organisasi serta mengantisipasi
risiko yang berasal dari faktor luar. Strategi ini diarahkan pada upaya mempertahankan keberlangsungan usaha
agar tetap mampu bersaing. Adapun alternatif strategi W-T pada usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas
adalah sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan hasil produksi agar kebutuhan konsumen dapat terpenuhi.
2. Meningkatkan perawatan jamur tiram putih supaya kualitas produk tetap terjaga dengan baik.
3. Melakukan penghematan terhadap penggunaan dana yang tersedia.

Berdasarkan hasil analisis faktor internal atau IFE, usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas menunjukkan
keadaan organisasi yang sangat kokoh dengan perolehan nilai 3,27 atau melampaui angka tengah 2,50. Dominasi
potensi unggulan tampak pada capaian angka 3,00 yang jauh lebih tinggi dibanding hambatan organisasi dengan
capaian hanya 0,27. Artinya, usaha ini punya banyak modal dari dalam untuk berkembang, seperti kualitas jamur
yang bagus, pelayanan yang baik, sudah punya pelanggan tetap, biaya produksi lebih rendah dari pesaing, lokasi
strategis, dan pemasaran yang sudah pakai Facebook serta Instagram. Kelemahannya kecil-kecil saja seperti
peralatan masih sederhana, belum punya karyawan tetap, dan modal terbatas.

Selanjutnya dari hasil analisis faktor eksternal atau EFE, kondisi luar usaha ini juga sangat mendukung dengan
total skor 3,13 yang juga di atas rata-rata 2,50. Hal ini karena total skor peluang sebesar 2,87 jauh lebih besar
dibandingkan total skor ancaman yang hanya 0,26. Peluang terbesarnya adalah banyak masyarakat yang sudah
kenal dan suka makan jamur tiram, harga jual yang stabil, bisa buka lapangan kerja buat warga, dan hubungan
baik dengan pemasok. Ancamannya kecil seperti harga bahan baku naik, hama, dan cuaca tidak menentu.

Dari hasil IFE dan EFE tersebut, jika dipetakan ke dalam diagram kuadran SWOT, usaha ini berada pada Kuadran
I dengan titik koordinat sumbu X atau internal sebesar 2,73 yang didapat dari kekuatan 3,00 dikurangi kelemahan
0,27, dan sumbu Y atau eksternal sebesar 2,61 yang didapat dari peluang 2,87 dikurangi ancaman 0,26. Posisi di
Kuadran | artinya usaha berada dalam kondisi prima karena faktor internal dan eksternal sama-sama positif.

Karena berada di Kuadran |, maka strategi yang paling tepat berdasarkan matriks SWOT adalah Strategi S-O atau
Strengths-Opportunities yang bersifat agresif. Artinya usaha harus memaksimalkan semua kekuatan yang dimiliki
untuk merebut semua peluang yang ada. Contoh nyata strateginya: gunakan kualitas jamur yang bagus dan biaya
produksi rendah untuk menambah jumlah produksi mumpung permintaan pasar tinggi dan harga stabil, manfaatkan
pemasaran di Facebook dan Instagram yang sudah jalan untuk menjangkau lebih banyak pembeli, gunakan lokasi
yang strategis dan hubungan baik dengan pemasok untuk menjaga stok bahan baku tetap lancar, serta kembangkan
produk olahan baru seperti jamur krispi untuk meningkatkan nilai jual. Sementara kelemahan dan ancaman yang
kecil tetap harus dikelola, seperti mulai mencicil peralatan yang lebih modern dan membuat antisipasi hama, agar
tidak mengganggu saat strategi agresif ini dijalankan. Dengan posisi dan strategi ini, usaha jamur tiram Desa
Kelindang Atas sangat berpotensi untuk berkembang pesat dan memberi dampak ekonomi positif bagi warga
sekitar.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa usaha jamur tiram di Desa Kelindang Atas memiliki kondisi yang sangat ideal untuk dikembangkan secara
agresif. Usaha ini ditopang oleh kekuatan internal yang dominan dan didukung oleh peluang eksternal yang sangat
besar, sementara kelemahan dan ancaman yang ada tergolong kecil serta masih dapat dikendalikan dengan baik.
Contoh strategi S-O yang dapat digunakan antara lain: 1). Memanfaatkan kualitas produk yang baik dan biaya
produksi rendah untuk meningkatkan kapasitas produksi mumpung permintaan pasar terhadap jamur tiram sedang
tinggi dan harga jualnya stabil. Contohnya: menambah jumlah baglog. 2). Mengoptimalkan pemasaran digital yang
sudah berjalan untuk memperluas jangkauan pasar karena masyarakat sudah banyak yang kenal dan suka konsumsi
jamur tiram. Contohnya: rutin upload konten panen dan testimoni pelanggan di Facebook & Instagram, serta buka
penjualan lewat TikTok Shop atau Shopee. 3). Menggunakan hubungan baik dengan pemasok untuk menjamin
ketersediaan bahan baku sekaligus menciptakan produk olahan baru guna meningkatkan nilai tambah. Contohnya:
bekerja sama dengan pemasok serbuk gergaji untuk pasokan rutin, lalu mengolah jamur yang tidak lolos sortir
menjadi jamur krispi. 4). Memaksimalkan lokasi usaha yang strategis untuk membuka lapangan kerja bagi warga
sekitar sekaligus memenuhi permintaan yang meningkat. Contohnya: merekrut 2-3 karyawan sebagai tenaga
pengemasan paruh waktu saat panen raya. Dengan konsistensi menjalankan strategi agresif tersebut, usaha jamur
tiram ini tidak hanya berpeluang untuk tumbuh secara berkelanjutan, tetapi juga mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan perekonomian masyarakat Desa Kelindang Atas.
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